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Abstract 
 

Sungai Serut Sub-district is one of the sub-districts in Bengkulu City where flooding occurs 
most frequently. The objectives of this study were to 1) analyze flood disasters and determine 
the extent of the flood area on January 06, 2022 and February 06, 2022 in Sungai Serut 
Subdistrict, 2) determine the number of buildings affected by flooding in 2022 in Sungai 
Serut Subdistrict. The method used in this research is Change Detection and Thresholding 
and satellite image digitization, to assess the accuracy of the data in accordance with the 
situation in the field, an accuracy test analysis is carried out using overall accuracy. The 
results showed that 1) based on the results of the analysis, the flood area on January 06, 
2022 was 15.5 hectares and on February 06, 2022 was 146.32 hectares, 2) the number 
of buildings affected by flooding in 2022 in Sungai Serut Subdistrict was 425 buildings 
spread across each urban village with different numbers of buildings. Surabaya Village is the 
area with the highest number of buildings affected by flooding, around 343 buildings. The 
level of data accuracy test results obtained an accuracy percentage of 97.11% for the overall 
accuracy value. 

Keywords: Sungai Serut sub-district, flood, Change Detection and Thresholding, Building  
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Abstrak: Kecamatan  Sungai Serut merupakan salah satu Kecamatan di Kota Bengkulu yang 
paling sering terjadinya banjir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) menganalisis bencana 
banjir dan mengetahui luasan area banjir pada tanggal 06 Januari 2022 dan tanggal 06 Februari 
2022 di Kecamatan Sungai Serut, 2) mengetahui jumlah bangunan yang terdampak banjir 
tahun 2022 di Kecamatan Sungai Serut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Change Detection and Thresholding dan digitasi citra satelit, untuk menilai kebenaran data 
sesuai dengan keadaan di lapangan dilakukan analisis uji akurasi dengan menggunakan overall 
accuracy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) berdasarkan hasil analisis maka didapatkan 
luasan banjir pada tanggal 06 Januari 2022 seluas 15,5 hektar dan pada tanggal 06 Februari 
2022 seluas 146,32 hektar, 2) jumlah bangunan yang terdampak banjir tahun 2022 di 
Kecamatan Sungai Serut ialah sebanyak 425 bangunan yang tersebar di setiap kelurahan 
dengan jumlah bangunan yang berbeda-beda. Kelurahan Surabaya merupakan daerah yang 
jumlah bangunannya paling banyak terdampak banjir sekitar 343 bangunan. Tingkat hasil uji 
akurasi data didapatkan persentase akurasi sebesar 97,11% untuk nilai overall accuracy. 

Kata Kunci: Kecamatan Sungai Serut, banjir, Change  Detection and Thresholding, 
Bangunan  

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim merupakan perubahan signifikan pada iklim, suhu udara dan curah 

hujan. Pada abad ke-21, perubahan iklim disebut sebagai salah satu ancaman lingkungan 

terbesar di dunia. Pengamatan iklim secara umum menunjukkan bahwa frekuensi dan 

intensitas kejadian ekstrem semakin meningkat terutama suhu dan curah hujan. Perubahan 

iklim merupakan fenomena universal yang dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan di 

bumi termasuk bagi manusia maupun lingkungannya (Karlina dan Viana, 2020). Konvensi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Kerangka Kerja Perubahan Iklim (United Nations 

Framework Convention on Climate Change/UNFCCC) mendefinisikan perubahan iklim sebagai 

perubahan cuaca yang disebabkan baik secara langsung atau tidak langsung oleh aktivitas 

manusia yang dapat mengubah komposisi dari atmosfer global dan variabilitas iklim alami 

pada periode waktu yang dapat diperbandingkan.  

Perubahan iklim (climate change) merupakan hal yang tidak dapat dihindari yang 

diakibatkan oleh pemanasan global (global warming) dan dapat berdampak luas terhadap 

berbagai semua aspek kehidupan. Dampak  dari perubahan iklim juga meningkatnya cuaca 

ekstrim seperti hujan deras dan badai siklon yang berpotensi menyebabkan banjir dan 

longsor, atau terjadinya cuaca panas yang menyebabkan kemarau panjang dan kekeringan 

(Afiff, 2022). Dalam pengurangan risiko perubahan iklim maka dibutuhkan adaptasi untuk 

mengurangi dampak negatif atau mengambil manfaat dari sisi positifnya. 
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Indonesia dikatakan sebagai salah satu negara rawan bencana, baik itu bencana alam 

maupun bencana yang ditimbulkan akibat aktivitas manusia. Menurut Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang bencana ialah suatu peristiwa yang dapat mengancam dan 

mengganggu kehidupan manusia sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi, rusaknya 

lingkungan, dampak psikologis bahkan adanya korban jiwa (Hengkelare dkk, 2021). Bencana 

merupakan fenomena yang sudah sangat akrab bagi masyarakat Indonesia, salah satunya ialah 

bencana banjir. Indonesia merupakan negara beriklim tropis dan memiliki intensitas curah 

hujan yang cukup tinggi, sehingga hampir seluruh daerah di Indonesia berpotensi banjir.  

Banjir adalah sebuah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering menjadi tergenang 

oleh air, yang disebabkan adanya curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi wilayah yang 

rendah hingga cekungan, dan dapat juga disebabkan oleh rendahnya kemampuan infiltrasi 

oleh  tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi menampung dan  menyerap air 

(Anggraini dkk, 2021). Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada tahun 2019 

telah terjadi 3.814 kejadian dengan 784 merupakan bencana banjir (BNPB, 2020). Banjir 

hampir terjadi di seluruh daerah di Indonesia, bahkan ada beberapa wilayah yang dulunya 

bukan kawasan rawan banjir dan pada tahun 2019 mengalami banjir besar seperti di Provinsi 

Bengkulu, banjir melanda sembilan kabupaten/kota.  

Sungai Serut terletak di bagian utara, ibukota Kota Bengkulu. Luas wilayah Kecamatan 

Sungai Serut lebih kurang 1.353 ha. Kecamatan Sungai Serut merupakan wilayah yang dilalui 

aliran Sungai Bengkulu. Sungai Bengkulu membatasi Kecamatan Sungai Serut dengan 

Kecamatan Muara Bangkahulu yang berada di utara. Kecamatan Sungai Serut keadaan 

topografinya datar dengan ketinggian berkisar 0-48 mdpl (BPS, 2021). Dengan kondisi 

wilayah seperti itu dan intensitas curah hujan yang tinggi sehingga tidak mampunya sungai 

untuk menampung kuantitas air, maka Kecamatan Sungai serut merupakan salah satu 

kecamatan yang mengalami dampak banjir paling parah hampir setiap tahunnya (Dalifa dkk, 

2021). Kawasan yang terdampak banjir setiap tahunnya ialah Kelurahan Tanjung Agung, 

Kelurahan Tanjung Jaya, Kelurahan Sukamerindu dan Kelurahan Semarang yang disebabkan 

oleh intensitas hujan yang tinggi dan luapan air sungai yang terhambat masuk ke laut. 

Berdasarkan data curah hujan bulanan yang didapatkan dari Stasiun Klimatologi Pulau 

Baai (2010-2018) periode lima tahun terdapat empat pos hujan di daerah Sub DAS Hulu 

Sungai Bengkulu. Rata-rata curah hujan tahunan di wilayah ini termasuk tinggi yaitu sebesar 

3.118 mm. Terdapat tujuh bulan basah dengan curah hujan bulanan maksimum terjadi pada 
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bulan November sebesar 427 mm/bulan dan sepanjang tahun tidak terdapat bulan kering 

(kurang dari 100 mm/bulan). Curah hujan minimum terdapat pada bulan September sebesar 

171 mm/bulan. Kelembaban udara terendah pada bulan Agustus dengan 83,5% dan 

kelembaban udara tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 87,4% (Harmiati dkk, 2018).  

Kota Bengkulu merupakan salah satu daerah yang sering terjadi banjir terbukti dengan 

data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BNPB) bahwa pada tanggal 27 April 2019 

Kota bengkulu dilanda banjir dengan 500 rumah terdampak dan 3 sekolah terendam banjir. 

Kemudian banjir terjadi lagi pada tanggal 23 November 2020 sebanyak 482 unit rumah 

terendam banjir (BPBD, 2020). Peristiwa banjir ini terus berulang setiap tahunnya.   

Hujan deras yang melanda kawasan daerah Kota Bengkulu sejak tanggal 06 Februari 

2022 menyebabkan sejumlah daerah di Kota Bengkulu terendam banjir. Ketinggian air 

tercatat mulai dari 30 cm hingga mencapai hampir 1 meter. Banjir memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap permukiman di Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. Dampak 

tersebut adalah terjadinya kerusakan terhadap rumah-rumah warga di sekitar dan fasilitas 

umum seperti jalan yang terdampak banjir sehingga mengakibatkan terhambatnya akses jalan 

di sekitar wilayah tersebut (Nurdiantoro dan Yayi, 2020). Daerah permukiman yang 

terdampak banjir juga terlihat kumuh karena air yang tergenang bercampur dengan sampah-

sampah dan lumpur akibat dari bencana banjir tersebut. 

Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bengkulu ada 

3 Kelurahan di  Kecamatan Sungai Serut yang terdampak banjir, yaitu Kelurahan Tanjung 

Agung, Kelurahan Tanjung Jaya dan Kelurahan Sukamerindu. Dampak yang dirasakan akibat 

tingginya debit air hujan yaitu terdapat sekitar 70 rumah dan KK terdampak di Kelurahan 

Tanjung Agung, terdapat sekitar 50 rumah dan KK terdampak di Kelurahan Tanjung Jaya, 

dan terdapat sekitar 53 rumah dan KK terdampak di Kelurahan Sukamerindu. Dari peristiwa 

banjir tersebut masyarakat mengungsi ke lokasi yang lebih tinggi dan kembali kerumah 

masing-masing pada saat air surut, serta tidak ditemukan korban jiwa pada pada peristiwa 

tersebut. Dalam menanggulangi dan mengurangi kejadian banjir, diperlukan adanya konsep 

perencanaan secara terpadu, menyeluruh, dan berwawasan lingkungan yang dilandasi 

kebijakan penanganan dan penanggulangan daerah di sekitar sungai (Safitri dan Putra, 2022).  

Pentingnya penelitian ini karena Kecamatan Sungai Serut memiliki curah hujan yang 

cukup tinggi dan termasuk ke wilayah daratan yang rendah sehingga berpotensi besar 

mengalami bencana banjir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk dapat membantu 
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masyarakat sekitar dan pemerintah daerah tersebut untuk melakukan mitigasi agar dapat 

mengurangi dampak dari terjadinya banjir tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu ialah pada penelitian ini tidak hanya memetakan wilayah yang terendam 

banjir saja tetapi juga mengkaji tentang bangunan permukiman yang terdampak banjir di 

wilayah tersebut.  

Penginderaan jauh merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memetakan daerah banjir di Kecamatan Sungai Serut dengan 

menggunakan data SAR (Synthetic Aperture  Radar) Sentinel-1. Citra satelit Sentinel-1 SAR 

(Synthetic Aperture Radar) memiliki keunggulan yaitu tidak terkendala oleh waktu baik siang 

maupun malam, kondisi cuaca, tutupan awan dan kabut yang dapat menghilangkan informasi 

penting dari objek dibalik area yang tertutup tersebut (Bioresita dkk, 2022). Dengan 

menggunakan data penginderaan jauh dapat menghemat waktu dan biaya untuk ke lapangan 

sehingga mempermudah dalam menghitung luasan area banjir tersebut.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, yang mana penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis data spasial penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh piksel yang ada di citra satelit 

Sentinel-1 dengan wilayah kajian di Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. Penentuan 

jumlah sampel ditentukan dengan nilai piksel dari POI (Point of Interest), seperti air dan 

perkotaan diekstraksi dari nilai indeks rasio hasil deteksi perubahan yang dilakukan dengan 

cara digitasi pada citra resolusi tinggi. Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Sungai 

Serut, Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. 

Dalam proses penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, 

preprocessing, dan analisis  data. Teknik analisis data dalam penelitian ini ada tiga tahapan. 

1) Teknik analisis pertama menggunakan metode Change Detection and Thresholding (CDAT). 2) 

Jumlah Bangunan Yang Terdampak Banjir, Teknik analisis yang dilakukan ialah digitasi citra 

resolusi tinggi terhadap bangunan di lokasi penelitian, 3) Uji Akurasi, Uji akurasi digunakan 

untuk mengetahui tingkat keakuratan secara visual hasil klasifikasi suatu area. 

 

HASIL. DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Bencana Banjir 06 Januari 2022 (Sebelum Banjir) dan 06 Februari 2022 

(Saat Banjir) di Kecamatan Sungai Serut 

Berdasarkan hasil analisis citra Sentinel-1 pada 06 Januari 2022 (sebelum 

banjir) di Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu menggunakan metode Change 

Detection and Thresholding. Didapatkan hasil identifikasi berupa daerah banjir dan daerah 

tidak banjir. Setelah didapatkan hasil itu, maka dilakukan proses calculate geometry untuk 

menghitung luasan dari daerah banjir tersebut. Berikut tabel luas daerah banjir pada 06 

Januari 2022 di Kecamatan Sungai Serut.  

Tabel 1. Luas daerah banjir 06 Januari 2022 

No Kelurahan Luas (Ha) 

1 Pasar Bengkulu 0,33 

2 Kampung Kelawi 0,08 

3 Sukamerindu 0,47 

4 Tanjung Agung 0,12 

5 Tanjung Jaya 4,17 

6 Semarang 4,45 

7 Surabaya 5,88 

Jumlah  15,5 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022 

Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa luas daerah banjir pada 06 Januari 

2022 di Kecamatan Sungai Serut yaitu sekitar 0,33 hektar di Kelurahan Pasar Bengkulu, 

0,08 hektar di Kelurahan Kampung Kelawi, 0,47 hektar di Kelurahan Sukamerindu, 0,12 

hektar di Kelurahan Tanjung Agung, 4,17 hektar di Kelurahan Tanjung Jaya, 4,45 hektar 
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di Kelurahan Semarang, dan 5,88 hektar di Kelurahan Surabaya. Dengan luas 

keseluruhan dari daerah banjir yaitu sebesar 15,5 hektar. Wilayah yang paling luas 

banjirnya ialah Kelurahan Surabaya. Selain daerah banjir maka dapat dilihat juga pada 

gambar 8 dimana yang berwarna biru ialah permanent water dengan luas sebesar 8,26 

hektar. Berikut pada gambar 8 ditampilkan peta sebaran sebelum banjir (06 Januari 2022) 

di Kecamatan Sungai Serut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Sebaran Sebelum Banjir 

Berdasarkan hasil analisis citra Sentinel-1 pada 06 Februari 2022 (saat banjir) di 

Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu menggunakan metode Change Detection and 

Thresholding. Didapatkan hasil identifikasi berupa daerah banjir dan daerah tidak banjir. 

Setelah didapatkan hasil itu, maka dilakukan proses calculate geometry untuk menghitung 

luasan dari daerah banjir tersebut. Berikut tabel luas daerah banjir pada 06 Februari 2022 

di Kecamatan Sungai Serut. 

Tabel 2. Luas Daerah Banjir 06 Februari 2022 

No Kelurahan Luas (Ha) 

1 Pasar Bengkulu 2,38 

2 Kampung Kelawi 1,64 

3 Sukamerindu 6,03 

4 Tanjung Agung 1,56 

5 Tanjung Jaya 23,36 

6 Semarang 32,76 

7 Surabaya 78,59 

Jumlah  146,32 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022 

Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa luas daerah banjir pada 06 Februari 

2022 di Kecamatan Sungai Serut yaitu sekitar 2,38 hektar di Kelurahan Pasar Bengkulu, 
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1,64 hektar di Kelurahan Kampung Kelawi, 6,03 hektar di Kelurahan Sukamerindu, 1,56 

hektar di Kelurahan Tanjung Agung, 23,36 hektar di Kelurahan Tanjung Jaya, 32,76 

hektar di Kelurahan Semarang, dan 78,59 hektar di Kelurahan Surabaya. Dengan luas 

keseluruhan dari daerah banjir yaitu sebesar 146,32 hektar. Wilayah yang paling luas 

banjirnya ialah Kelurahan Surabaya. Selain daerah banjir maka dapat dilihat juga pada 

gambar 9 dimana yang berwarna biru ialah permanent water dengan luas sebesar 68,77  

hektar. Berikut pada gambar 9 ditampilkan peta sebaran saat banjir (06 Februari 2022) 

di Kecamatan Sungai Serut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sebaran Saat Banjir 

Perubahan luas area banjir pada 06 Januari dan 06 Februari 2022 mengindikasikan 

bahwa pada bulan februari 2022 hujan lebih tinggi yang mengakibatkan wilayah banjir meluas. 

Kelurahan dengan area banjir paling luas pada 06 Februari 2022 ialah Kelurahan Surabaya. 

Pada gambar 10 dapat dilihat bekas banjir pada dinding rumah warga di sekitar Kecamatan 

Sungai Serut, Kota Bengkulu. 

 

Gambar 4. Bekas Banjir 

Gambar di atas merupakan salah satu rumah warga yang terdampak banjir dimana 

dapat dilihat dari bekas banjir pada dinding rumah tersebut. Gambar tersebut di ambil di 

wilayah Kelurahan Surabaya, Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. 
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2. Jumlah Bangunan Yang Terdampak Banjir   

Bangunan merupakan objek primer masyarakat dalam memulai semua aktivitas, 

sehingga dilakukan analisis perbandingan antara total bangunan yang terdampak banjir 

dan total bangunan secara keseluruhan. Total bangunan pada analisis ini tidak 

memperhatikan jenis maupun fungsi dari bangunan tersebut. Terdapat beberapa 

bangunan yang besar dan luas tetap dihitung sebagai satu titik bangunan karena 

merupakan satu kesatuan pada bangunan tersebut. Berikut tabel jumlah titik bangunan 

di Kecamatan Sungai Serut.  

Tabel 3. Jumlah Titik Bangunan di Kecamatan Sungai  Serut 

No Kelurahan 
Jumlah Bangunan 

Terdampak 
Jumlah Bangunan Persentase (%) 

1 Pasar Bengkulu 15 489 3,06 

2 Kampung Kelawi 3 715 0,40 

3 Sukamerindu 12 1,432 0,83 

4 Tanjung Agung 3 294 1,02 

5 Tanjung Jaya 4 246 1,63 

6 Semarang 45 787 5,71 

7 Surabaya 343 4,687 7,31 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas Kelurahan Pasar Bengkulu memiliki 489 bangunan, 

Kelurahan Kampung Kelawi memiliki 715 bangunan, Kelurahan Sukamerindu memiliki 

1,432 bangunan, Kelurahan Tanjung Agung memiliki 294 bangunan, Kelurahan 

Tanjung Jaya memiliki 246 bangunan, Kelurahan Semarang memiliki 787 bangunan, dan 

Surabaya memiliki total bangunan dengan jumlah terbanyak yaitu 4,687 bangunan.  

Kelurahan Pasar Bengkulu memiliki 15 bangunan yang terdampak banjir dengan 

nilai persentase 3,06%, Kelurahan Kampung Kelawi memiliki 3 bangunan yang 

terdampak banjir dengan nilai persentase 0,40%, Kelurahan Sukamerindu memiliki 12 

bangunan yang terdampak banjir dengan nilai persentase 0,83%, Kelurahan Tanjung 

Agung memiliki 3 bangunan yang terdampak banjir dengan nilai persentase 1,02%, 

Kelurahan Tanjung Jaya memiliki 4 bangunan yang terdampak banjir dengan nilai 

persentase 1,63%, Kelurahan Semarang memiliki 45 bangunan yang terdampak banjir 

dengan nilai persentase 5,71%, dan kelurahan Surabaya memiliki 343 bangunan yang 

terdampak banjir dengan nilai persentase tertinggi yaitu 7,31%. Adapun rincian jenis 
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bangunan dan jumlah titik yang terdampak banjir di Kecamatan Sungai Serut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4. Rincian Titik Bangunan Yang Terdampak Banjir di Kecamatan Sungai Serut 

No Kelurahan Jenis Bangunan Jumlah 

1 Pasar Bengkulu 

Rumah 10 

Perdagangan dan Jasa 4 

Pendidikan 1 

2 Kampung Kelawi Rumah 3 

3 Sukamerindu Rumah 12 

4 Tanjung Agung Rumah 3 

5 Tanjung Jaya 
Rumah 3 

Perdagangan  1 

6 Semarang 
Rumah 44 

Hotel 1 

7 Surabaya 

Rumah 336 

Masjid 1 

Industri 1 

Perdagangan dan Jasa 5 

Jumlah 425 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022 

Dari tujuh kelurahan di Kecamatan Sungai Serut, Kelurahan Surabaya memiliki 

jumlah bangunan terbanyak dan juga menjadi bangunan yang terdampak banjir terbesar. 

Pada Gambar di bawah ini merupakan titik bangunan yang terdampak banjir.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Titik Bangunan Terdampak Banjir 
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Pada tabel di bawah ini dapat dilihat total bangunan yang ada di Kecamatan Sungai Serut.  

Tabel 6. Rincian Jenis dan Total Bangunan di Kecamatan Sungai Serut 

No Kelurahan Jenis Bangunan Jumlah 

1 Pasar Bengkulu 

Rumah 412 

Perdagangan dan Jasa 64 

Pendidikan 3 

Masjid 7 

Kantor 2 

Fasilitas Olahraga  1 

2 Kampung Kelawi 

Rumah 671 

Perdagangan dan Jasa 30 

Pendidikan 2 

Masjid 3 

Kantor 2 

Fasilitas Olahraga  2 

Fasilitas Kesehatan 2 

Industri 2 

TPU 1 

3 Sukamerindu 

Rumah 1.351 

Perdagangan dan Jasa 47 

Pendidikan 7 

Masjid 8 

Kantor 9 

Fasilitas Olahraga  1 

Fasilitas Kesehatan 3 

Industri 2 

Hotel 4 

4 Tanjung Agung 

Rumah 282 

Perdagangan  3 

Pendidikan 2 

Masjid 3 

Kantor 1 

Fasilitas Kesehatan 1 

Industri 2 
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No Kelurahan Jenis Bangunan Jumlah 

5 Tanjung Jaya 

Rumah 231 

Perdagangan dan Jasa 7 

Pendidikan 1 

Masjid 1 

Kantor 1 

Fasilitas Kesehatan 1 

Wisata & Rekreasi 2 

6 Semarang 

Rumah 768 

Perdagangan dan Jasa 6 

Pendidikan 3 

Masjid 4 

Kantor 4 

Fasilitas Kesehatan 1 

Industri 1 

7 Surabaya 

Rumah 454 

Perdagangan dan Jasa 86 

Pendidikan 12 

Masjid 22 

Kantor 14 

Fasilitas Olahraga  1 

Fasilitas Kesehatan 9 

Industri 2 

Wisata & Rekreasi 1 

Jumlah 8.650 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas Kelurahan Pasar Bengkulu memiliki 6 jenis bangunan yaitu 

rumah dengan jumlah 412 bangunan, perdagangan dan jasa 64 bangunan, pendidikan 3 

bangunan, masjid 7 bangunan, kantor 2 bangunan, dan fasilitas olahraga 1 bangunan. 

Kelurahan Kampung Kelawi memiliki 9 jenis bangunan yaitu, rumah 671 bangunan, 

perdagangan dan jasa 30 bangunan, pendidikan 2 bangunan, masjid 3 bangunan, kantor 2 

bangunan, fasilitas olahraga 2 bangunan, fasilitas kesehatan 2 bangunan, industri 2 bangunan, 

dan TPU 2 bangunan. Kelurahan Sukamerindu memiliki 9 jenis bangunan yaitu, rumah 1.351 

bangunan, perdagangan dan jasa 47 bangunan, pendidikan 7 bangunan, masjid 8 bangunan, 
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kantor 9 bangunan, fasilitas olahraga 1 bangunan, fasilitas kesehatan 3 bangunan, industri 2 

bangunan, dan hotel 4 bangunan. Kelurahan Tanjung Agung 7 jenis bangunan yaitu, rumah 

282 bangunan, perdagangan dan jasa 3 bangunan, pendidikan 2 bangunan, masjid 3 

bangunan, kantor 1 bangunan, fasilitas kesehatan 1 bangunan, dan industri 2 bangunan.  

Kelurahan Tanjung Jaya memiliki 7 jenis bangunan yaitu, rumah 231 bangunan, 

perdagangan dan jasa 7 bangunan, pendidikan 1 bangunan, masjid 1 bangunan, kantor 1 

bangunan, fasilitas kesehatan 1 bangunan, wisata dan rekreasi 2 bangunan. Kelurahan 

Semarang memiliki 7 jenis bangunan yaitu, rumah 768 bangunan, perdagangan dan jasa 6  

bangunan, pendidikan 3 bangunan, masjid 4 bangunan, kantor 4 bangunan, fasilitas 

kesehatan 1 bangunan, dan industri 1 bangunan. Kelurahan Surabaya memiliki 9 jenis 

bangunan yaitu, rumah 454 bangunan, perdagangan dan jasa 86 bangunan, pendidikan 12 

bangunan, masjid 22 bangunan, kantor 14 bangunan, fasilitas olahraga 1 bangunan, fasilitas 

kesehatan 9 bangunan, industri 2 bangunan, wisata dan rekreasi 1 bangunan. Jumlah 

keseluruhan dari bangunan yang ada di Kecamatan Sungai Serut yaitu sebanyak 8.650 

bangunan. Berikut pada gambar 12 ditampilkan contoh bangunan rumah yang ada di 

Kecamatan Sungai Serut.  

 

Gambar 6. Rumah Panggung 

Gambar di atas merupakan contoh bangunan rumah yang ada di Kecamatan 

Sungai Serut. Rumah panggung ini dibuat untuk meminimalisir dampak dari banjir yang 

terjadi terus-terusan setiap tahunnya.  

3. Uji Akurasi 

Untuk mengetahui kebenaran banjir februari 2022 dari hasil pengolahan data 

maka diambil titik sampel yang ditentukan secara random sampling sebanyak 104 titik 

sampel. Dalam penelitian ini uji  akurasi menggunakan teknik overall accuracy untuk 

melihat tingkat kebenarannya. Tabel uji akurasi disajikan pada tabel 11 dan peta titik 

sampel sebaran banjir disajikan pada gambar 13.  
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Tabel 7. Uji Akurasi 

Titik Sampel 

Kelas Tidak Banjir Banjir Total  User Accuracy 

Tidak Banjir 
87 1 88 98,87% 

Banjir 
2 14 16 87.,5% 

Total 
89 15 104 0.00% 

Producer Accuracy 
97,75% 93,33%  0.00% 97,11% 

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2024 

Nilai producer accuracy tidak banjir dan banjir secara berturut-turut adalah 97,75% 

dan 93,33%. User accuracy tidak banjir dan banjir secara berturut-turut adalah 98,87% dan 

87,50%. Nilai secara overall accuracy adalah 97,11%. Hasil uji akurasi data tersebut bahwa 

data layak untuk dilanjutkan ke proses analisis selanjutnya. Hal itu dikarenakan nilai overall 

accuracy memberikan ketelitian yang cukup tinggi karena memenuhi syarat yang ditetapkan 

oleh United States Geological Survey (USGS) yaitu ketelitian interpretasi lebih dari 85%.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta Titik Sampel 

Hasil dari pengolahan sebaran banjir juga dilakukan uji validasi data dengan peta 

banjir dari Badan Penanggulangan Bencana Pembangunan Daerah (BPBD) Kota 

Bengkulu yang dapat dilihat pada gambar 14. Referensi data menggunakan data daerah 

banjir yang dilakukan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BPBD) Kota 

Bengkulu. Data tersebut adalah peta banjir pada Februari Tahun 2022.  
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Gambar 8. Peta Banjir Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis bencana banjir menggunakan metode Change Detection and 

Thresholding maka didapatkan perubahan sebaran banjir yang signifikan pada tanggal 06 

Januari 2022 dan pada tanggal 06 Februari 2022 di Kecamatan Sungai Serut. Luasan area 

banjir pada tanggal 06 Februari 2022 jauh lebih luas dari area sebelumbanjir pada tanggal 06 

Januari 2022. Perubahan ini menunjukkan adanya perluasan objek air pada wilayah tersebut. 

Objek air ditunjukan dengan warna dan rona yang semakin gelap akibat fenomena pantulan 

cermin (Yusup dkk, 2023). Perubahan luas banjir tersebut disebabkan oleh curah hujan lebih 

tinggi dan hujan terjadi terus-menerus dalam kurun waktu yang cukup lama. Hujan yang lebat 

di daerah hulu Sungai Bengkulu juga dapat mengakibatkan meluapnya di setiap aliran Sungai 

Bengkulu. Kecamatan Sungai Serut ini dilalui oleh aliran sungai Bengkulu yang mana jika 

terjadi hujan terus-menerus maka sungai tersebut akan meluap dikarenakan air yang terus 

meningkat. Berdasarkan data (BPS, 2021) Kecamatan Sungai Serut memiliki topografi yang 

datar dengan ketinggian sekitar 0-48 mdpl. Hal ini mengakibatkan Kecamatan Sungai Serut 

memiliki potensi banjir lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Daerah yang 

rawan banjir di Kecamatan Sungai Serut pada umumnya adalah daerah yang berada di dekat 

dengan sungai. Banjir terjadi ketika debit sungai terlalu tinggi dan keluar dari sungai, 

khususnya pada tikungan atau kelokan sungai sehingga mengakibatkan kerusakan pada 

bangunan-bangunan yang terdapat di sepanjang sungai tersebut. Banjir akibat luapan sungai 

cenderung lebih lama dibandingkan dengan daya tampung drainase yang terlampaui. Kondisi 

ini banyak terjadi di beberapa kota besar yang berada di daerah dataran rendah (Anwar dkk, 

2022). Semakin dekat suatu wilayah dengan sungai maka semakin tinggi kemungkinan wilayah 
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tersebut mengalami banjir ketika sungai tersebut meluap atau saat terjadinya hujan yang 

cukup tinggi di sekitar wilayah sungai tersebut (Philia dkk, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa banjir mempengaruhi bangunan 

yang ada di Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. Ratusan bangunan terendam banjir saat 

hujan lebat mengguyur Kota Bengkulu. Dampak yang ditimbulkan akibat banjir di lokasi 

penelitian berdasarkan temuan dilapangan, mempengaruhi aktivitas sehari-hari warga sekitar 

hingga mengakibatkan timbulnya kerugian bagi warga. Akibat dari dampak terjadinya banjir 

mempengaruhi kondisi fisik tempat tinggal, kondisi sosial dan kondisi ekonomi masyarakat. 

Banjir memberikan dampak negatif seperti kerusakan jalan, menimbulkan penyakit, dan 

rumah maupun bangunan lainnya menjadi rusak, kumuh dan kotor. Rumah dan bangunan 

merupakan salah satu fisik lingkungan yang harus dijaga dari genangan akibat banjir 

(Pramono dkk, 2023). Selain itu, setelah banjir masyarakat seringkali memerlukan biaya untuk 

renovasi rumah maupun memperbaiki perkakas rumah baik untuk sekedar mengecat ulang 

tembok, meninggikan tanggul rumah, maupun memperbaiki kerusakan lainnya.  Dampak dari 

suatu kejadian secara sederhana merupakan suatu pengaruh atau suatu akibat (Yulinar dan 

Virianita, 2021). Dapat disimpulkan bahwa dampak bencana banjir merupakan peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan manusia dengan menimbulkan akibat atau 

pengaruh yang baik maupun buruk. Masyarakat berharap pemerintah dapat memberikan 

solusi untuk mengatasi banjir. Mereka juga berharap untuk dapat membangun rumah 

permanen yang lebih tinggi dari rumah yang sekarang untuk mencegah air masuk ke rumah 

saat banjir. Masih bertahannya masyarakat di daerah dataran banjir rata-rata tidak adanya 

pilihan tempat tinggal lain (Anwar dkk, 2022).  

Menurut penuturan warga terdampak di Kecamatan Sungai Serut, bahwa banjir 

bukan hanya sekedar menyita waktu dan tenaga, akan tetapi harta benda mereka pun sering 

kali lenyap terbawa oleh air. Dampak yang dialami warga yang tinggal di kawasan banjir, 

akhirnya secara inisiatif melakukan adaptasi guna memitigasi agar risiko yang ditimbulkan 

banjir bisa diperkecil seperti meninggikan pondasi rumah dan membuat rumah panggung. 

Sebab, masyarakat terdampak banjir di Kecamatan Sungai Serut, menganggap peristiwa 

meningkatnya volume air hingga merendam rumah warga  adalah peristiwa bulanan dan 

tahunan yang sudah bisa dipastikan kehadirannya. Ada beberapa strategi pada bangunan 

khususnya untuk rumah dalam menghadapi luapan air sungai sehingga nantinya bisa 

beradaptasi pada kondisi banjir. Strategi yang sudah digunakan mayoritas rumah di tepian 

Sungai Bengkulu ialah dengan membangun rumah panggung untuk memberikan 
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perlindungan pada bangunan utama rumah. Struktur rumah panggung dapat memberikan 

perlindungan dari banjir karena rumah panggung memiliki kolong pada bagian rumah 

sehingga saat terjadi banjir air tidak langsung masuk ke dalam rumah (Putri dkk, 2020). 

Dengan struktur rumah panggung ini air yang meluap akan mengalir atau menggenangi 

bagian bawah rumah sehingga air tidak mengenai struktur utama bangunan rumah seperti 

kolom, lantai, dan dinding. Rumah panggung memiliki prinsip sebagai hunian yang tahan 

akan bencana alam seperti gempa dan banjir sehingga orang pada masa lalu banyak 

menggunakan struktur rumah panggung sebagai hunian mereka (Apriani dkk, 2020). 

Perubahan akibat banjir membuktikan bahwa masyarakat melakukan penyesuaian terhadap 

kondisi yang tidak bisa ditolak, memilih mencari solusi agar masih bisa tinggal dan bertahan 

di lokasi tersebut. Bentuk adaptasi yang muncul dari warga terdampak banjir di Kecamatan 

Sungai Serut mayoritas lahir secara alamiah. Sebab masyarakat lokal itu sendirilah yang 

mampu mengidentifikasi permasalahan serta kebutuhan yang sesuai prioritas mereka, 

sehingga terbangun kesiapsiagaan (Happy dkk, 2022).  

Pemetaan sebaran daerah banjir ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah mana 

yang sebaran banjirnya paling luas, sehingga daerah tersebut dapat dianalisis untuk melakukan 

pencegahan dan penanganan banjir. Upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk 

pencegahan dan penanggulangan bencana banjir ialah mempersiapkan diri dari sebelum 

banjir datang, saat banjir, maupun saat evakuasi dan relokasi sesudah banjir tersebut terjadi. 

Dalam menghadapi perubahan kondisi lingkungannya secara umum masyarakat mengambil 

sikap yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Sikap ini erat kaitanya 

dengan persepsi masyarakat terhadap bencana yang terjadi (Haloho dan Purnaweni, 2020). 

Terciptanya sebuah aksi tindakan yang baik pada masyarakat dalam hal penanggulangan 

banjir sangat dibutuhkan pengetahuan yang menjadi penyokong utama masyarakat dalam 

bertindak. Hal tersebut menunjukkan bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya (Hildayanto, 2020). Penanggulangan 

terhadap bencana banjir akan lebih baik apabila terintegrasi dengan sektor pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran penting untuk menumbuhkan partisipasi aktif dan kesadaran 

publik (Nurani dkk, 2022). Salah satu upaya untuk mengurangi dampak dari risiko bencana 

ialah dengan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana (Umar dan 

Dewata, 2018). Peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengurangi risiko banjir dapat di 

dilakukan dengan cara memasukan pendidikan kebencanaan pada kurikulum sekolah. 
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Dengan memasukkan pendidikan kebencanaan pada wilayah rawan bencana merupakan 

salah satu cara yang cukup efektif untuk mengurangi akibat risiko bencana tersebut. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian luasan yang teridentifikasi pada citra Sentinel-1 06 Januari 

2022 (sebelum terjadinya banjir) sebesar 15,5 hektar.  Pada citra Sentinel-1 06 Februari 

2022 (saat terjadinya banjir) sebesar 146,32 hektar. Ketelitian hasil identifikasi banjir 

menggunakan citra Sentinel-1 dengan metode Change Detection and Thresholding (CDAT) 

sebesar 97,11% untuk nilai overall accuracy.  

2. Bangunan yang terdampak banjir sebanyak 425 bangunan yang tersebar di setiap 

kelurahan dengan jumlah bangunan yang berbeda-beda. Kelurahan Surabaya merupakan 

daerah yang jumlah bangunannya paling banyak terdampak banjir  sekitar 343 bangunan.  
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